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higher, medium, and low levels of self-esteem make in solving mathematical
literacy issues. This research uses a descriptive qualitative approach. The
research samples were selected using purposive sampling techniques from V-
class students at SDIT Azzahrah. Three of the eighteen pupils were selected as
subjects, each one pupil with a higher, middle, and low level of self-education.
Data collection is carried out through self-study lifts, matematical literacyy

tests, interviews, and documentation. The error analysis in the test is done using

the Newman procedure. The results of the study showed that pupils with higgh,
medium, and low levels of independence had comparable ability in reading and
understanding mathematical issues. However, there are differences in
transformation skills, proces skills, and final answer writing between the three
groups.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis kesalahan yang
dilakukan peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk membandingkan kemandiriaan belajarr tiinggi, sedang, dan
rendah saat penyelesaian soal literasi matematika.Sampel penelitian dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dari peserta didik kelas V di SDIT
Azzahrah. Tiga dari delapan belas peserta didik dipilih sebagai subjek, masing-
masing satu dari tingkat kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah.
Pengumpulan data dilakukan melalui angkett kemandiriaan belajarr, tes literasi
matematika, wawancara, dan dokumentasi. Analisis kesalahan dalam tes
dilakukan menggunakan prosedur Newman. Hasil penelitian menunjukkaan
bahw.a peserta didiik dengaan tingkat kemandirian belajar tinggi, sedang, dan
rendah memiliki kemampuan yang sebanding dalam aspek membaca dan
memahami permasalahan matematika. Namun, terdapat perbedaan dalam
kemampuan transformasi, keterampilan prosess, dan penulisan jawaban akhir
antara ketiga kelompok tersebut.
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PENDAHULUAN

Salah satu aspek yang sangat penting terhadap pembentukan karakter dan intelektual
individu adalah pendidikan (Pribadi dkk., 2023). Dalam konteks pendidikan matematika,
kemampuan literasi matematika menjadi krusial karena memungkinkan peserta didik untuk
memahami, menganalisis dan menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari (Amelia dkk., 2023). Seseorang yang memiliki kemampuan literasi yang dapat
mengatasi kejadian atau masalah yang melibatkan konsep matematika dengan baik(Bahiyyah dkk.,
2021). Namun kemampuan literasi menjadi masalah yang sangat serius khususnya dalam lingkup
pembelajaran.

Perlu adanya peningkatan kualitas pembelajaran mengenai literasi matematika dengan
kajian evaluasi dan bentuk penilaian (Rahmayanti dkk., 2024). Salah satu bentuk penilaian peserta
didik berstandar dunia yaitu PISA (Stiadi & Zainudin, 2023). Programme for International Student
Assessment atau yang biasa disebut dengan PISA ini merupakan satu di antara program penilaian
tingkat internasional di kalangan peserta didik yang sudah mendapatkan keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan guna berperan penuh didalam masyarakat modern (Pranitasari &
Ratu, 2020). Hasil PISA menunjukkan dari 77 negara yang mengikuti, Indonesia berada pada
urutan ke-72. Pada hasil tes PISA menunjukkan nilai rata-rata peserta didik adalah 396 dalam
sains, 379 dalam matematika, dan 371 dalam membaca. Perolehan skor ini sangat rendah
dibandingkan skor rata-rata 79 negara partisipan PISA, yaitu 487 dalam keterampilan membaca
serta 489 dalam keterampilan matematika dan sains (OECD, 2017).

Fakta ini juga berbanding lurus dengan temuan hasil wawancara dan observasi yang
peneliti lakukan di SDIT Azzahrah di kelas V bersama salah satu narasumber guru matematika
mengenai wawancara seputar kemampuan peserta didik dalam mencapai hasil belajar literasi
matematika dilihat dari buku penilaian peserta didik, ternyata nilai rata-rata peserta didik saat
diberikan soal pada literasi matematika masih rendah. Diantara penyebab rendahnya literasi
tersebut yaitu peserta didik selama ini sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal
literasi matematika. Selain itu, fokus guru dalam mengajar adalah untuk membiasakan peserta
didik menyelesaikan soal-soal bukan pada pendekatan konsep. Memperbaiki tingkat literasi
membutuhkan usaha yang menyeluruh pada berbagai aspek yang berhubungan dengan
pembelajaran. Menggunakan evaluasi yang valid merupakan salah satunya (Umar & Sartika,
2024). Melalui evaluasi yang valid para guru dapat dengan tepat menentukan letak permasalahan
yang dihadapi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Salah satu bentuk evaluasi yang digunakan adalah prosedur Newman. Prosedur Newman
atau disebut juga Newman Error merupakan prosedur evaluasi untuk mencari kesalahan peserta
didik dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan (Wardhani, 2024). Dalam prosedur
Newman ada lima kegiatan spesifik yang diperiksa untuk menemukan letak kesalahan peserta didik
ketika menyelesaikan permasalahan dalam bentuk soal uraian yaitu tahap membaca, tahap
mendalami masalah, transformasi, keterampilan proses dan penulisan jawaban. Menurut (Ahmad,
2024), sebab adanya kesalahan matematikaa adalah kemandirian belajar. Kemandirian belajar
merujuk pada kegiatan di mana peserta didik memiliki keinginan belajar tanpa perlu ada tekanan
dari luar, serta memiliki kemauan dalam menghadapi tantangan belajar (Nuraini dkk., 2023).

Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat kesalahan dan
tantangan yang dihadapi oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal literasi matematika,
terutama ketika dilihat dari perspektif teori kesalahan Newman dan kemandirian belajar mereka.
Untuk meningkatkan prestasi matematika peserta didik Indonesia dalam PISA, diperlukan analisis
kesalahan yang lebih mendalam guna memahami jenis kesalahan yang sering terjadi saat mereka
menghadapi soal matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi
secara khusus jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik SDIT Azzahrah dalam
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menyelesaikan soal literasi matematika, dengan menggunakan pendekatan metode Newman dan
mempertimbangkan tingkat kemandirian belajar peserta didik.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Menurut Trianto (Rahmayanti dkk., 2024) penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan
pada kondisi alamiah objek di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Penelitian
kualitatif bersifat deskriptif, di mana data diperoleh seperti hasil pengamatan, wawancara, analisis,
dokumen, catatan lapangan, disusun oleh peneliti di lokasi penelitian dan tidak diungkapkan dalam
bentuk angka-angka (Rizky D, 2020).

Purposive sampling digunakan untuk memilih 18 peserta didik kelas V di SDIT Azzahrah,
di mana tiga dari mereka dipilih secara acak berdasarkan kategori kemandirian belajar tinggi,
sedang, dan rendah. Penentuan kategori kemandirian belajar dilakukan dengan mengelompokkan
kemandirian belajar peserta didik menjadi tiga kategori berdasarkan hasil angket (Debi dkk.,
2021). Objek penelitian ini adalah kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam penyelesaian soal
literasi matematika dengan menggunakan metode Newman, hal ini dilihat dari tingkat kemandirian
belajar peserta.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi angket untuk mengukur kemandirian
belajar, tes literasi matematika, wawancara dengan tiga subjek penelitian untuk memahami sebab
kesalahan dalam penyelesaian soal matematika, serta dokumentasi sebagai bukti fisik pelaksanaan
penelitian (Septiahani dkk., 2020). Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan Model Miles
& Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi data di
lapangan.

HASIL
Berdasarkan rekapitulasi angket kemandirian belajar, dari 18 peserta didik yang diobservasi,
terdapat 2 orang yang masuk dalam kategori kemandirian belajar tinggi, 13 orang dalam kategori
sedang, dan 3 orang dalam kategori rendah. Berdasarkan metode penelitian, dipilih masing-masing
satu peserta didik dari setiap kategori ini sebagai subjek penelitian. Subjek pertama (S-1) memiliki
kemandirian belajar tinggi, subjek kedua (S-2) memiliki kemandirian belajar sedang, dan subjek
ketiga (S-3) memiliki kemandirian belajar rendah. Ketiga subjek ini kemudian diberikan tes soal
matematika untuk mengevaluasi kemampuan mereka dalam penyelesaian soal literasi matematika

berdasarkan pendekatan penelitian yang telah dipilih.

Tabel 1. Data Hasil Angket Kemandirian Belajar Peserta Didik

Kategori Jumlah Peserta Didik
Tinggi 2

Sedang 13

Rendah 3

Adapun hasil analisis tes kemampuan mengerjakan soal matematika subjek penelitian berdasarkan
tingkat kemandirian belajar, diuraikan pada tabel 2 berikut
Tabel 2. Hasil Analisis Jawaban Siswa Subjek Penelitian

Responden Reading Comprehension Tranformation Process Skill Encoding
Errors Errors Errors Errors Errors
Soal 1 Soal 2  Soal 1 Soal 2 Soall Soal2 Soall Soal2 Soall Soal2

S-1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1
S-2 3 3 3 3 2 3 0 1 1 0
S-3 3 3 3 3 2 0 0 0 0 0
Jumlah 3 3 3 3 2 1 0 0 0 0
Ketuntasan
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Berdasarkan Tabel 2, ketiga subjek mampu mendapatkan nilai maksimal pada langkah
membaca dan memahami soal yang diberikan. Subjek dengan kemampuan tinggi (S-1), sedang
(S-2) dan rendah (S-3) sama-sama tidak mempunyai kesalahan pada langkah ini. Sementara itu
pada langkah transformasi soal, untuk soal nomor 1 hanya subjek dengan kemampuan tinggi (S-
1) yang mendapatkan nilai sempurna. Sedangkan subjek dengan kemampuan sedang (S-2) dan
rendah (S-3) tidak mampu untuk menyelesaikannya. Namun menarik pada soal nomor 2 ada dua
subjek yang mampu menyelesaikan langkah tersebut dengan sempurna yaitu subjek dengan
kemampuan tinggi (S-1) dan sedang (S-2). Namun, untuk langkah keterampilan proses dam
penulisan jawaban semua subjek tidak mampu menyelesaikannya.

Subjek S-1
Soal Nomor 1
Sebuah tas berisi 12 kelereng yang terdiri dari 5 kelereng biru, 3 kelereng merah, dan

4 kelereng kuning. Dari tas tersebut akan diambil satu kelerenf. Berapa peluang

terambilbya kelereng berearna merah?

Jawab:
D-\Kc_‘tak_\u{ - \2 ke le \'Ch’j

............................................................... e o e I T
12 N e jawaban akhir

Gambar 1. Jawaban S-1 Soal 1
P : Menurut kamu informasi apa saja yang diketahui di nomor ?
S-1 : Informasi dari soal nomor satu adalah ada sebuah tas yang berisi 12 kelereng, 5 kelereng
biru, 3 kelerenng merah, 4 kelereng kuning
P: Lalu mengapa kamu memilih langkah tersebut dalam meyelesaikan soal?
S-1 : Menurut saya langkah tersebut cukup mudah, jadi langkah tersebut saya ambil untuk
mengerjakan soalnya.
P: Apakah kamu yakin bahwa dengan menggunakan langkah tersebut, jawaban dan kesimpulan
kamu sudah benar?
S-1 : Saya masih kurang yakin dengan jawaban saya sendiri, karena langkah tersebut belum
sepenuhnya saya pahami.

Dari gambar 1, S-1 termasuk subjek dengan kategori kemandirian belajar tinggi sebab
perolehan skor angketnya adalah 64 dan termasuk dalam kategorisasi kemandirian belajar tingkat
tinggi. Jika dilihat dari hasil pekerjaan tes untuk soal nomor 1 subjek 1, telah menyelesaikan soal
dengan tahapan Newman pertama yaitu membaca (Reading Errors), S-1, dapat membaca soal
dengan baik dengan penyampaian dan simbol-simbol pada soal. Pada tahap Newman kedua, yaitu
memahami masalah (comprehension), S-1 sudah bisa paham diketahui dan ditanyakan padaa soal
dengan baik. Pada tahap Newman ke 3 yaitu kesalahan transformasi (transformation), S-1 dapat
menyelesaikan soal dengan mengubah soal ke dalam bentuk model matematika dengan tepat, pada
tahap ke Newman ke 4 yaitu Keterampilan proses (proses process skill) S-1 mampu menjabarkan
perhitungan dengan baik, walaupun masih memiliki kesalahan dalam proses perhitungan sehingga
terjadi kesalahan pada tahap Newman ke 5 yaitu penulisan jawaban akhir (endcoding), S-1 mampu
menuliskan jawaban pada kesimpulan namun jawaban yang ia tuliskan belum tepat.

Soal Nomor 2
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Perhatikan data pasien berikut!

Senin 14
Selasa 9
Rabu 12
Kamis

Jumat 8

Jika jumlah pasien yang berobat selama 5 hari adalah 100 orang, maka banyak pasien

pada hari Kamis adalah....

Jawab:
~D’)\<&{—a hui -~ 9as|en Senpy = 1Y, selagy = Y. Tabu =12 . Jumat = @

Dikanualtan :  Lage, bhav Kewus

Qenvelesgmn = (M rUr 2 +8 - 33 t 00 -39 = C2

.......................................

Gambar 2. Jawaban S-1 Soal 2
P: Apakah kamu paham dengan informasi pada soal nomor 2?
S-1: Saya paham dengan maksud soalnya.
P: Bagaimana acara kamu dalam menentukan penyelesaian soal tersebut?
S-1: Karena, saya paham maksud soalnya jadi saya hanya menjumlahkan semua data pasien pada
hari yang diketahui lalu dikurangkan dengan jumlah pasien yang hadir 5 hari berturut-turut
P: Apakah kamu yakin pengerjaan soal nomor 2 sudah benar?
S-1: lya saya yakin.

Dari gambar 2 diatas, S-1 termasuk subjek dengan kategori kemandirian belajar tinggi
sebab perolehan skor angketnya adalah 64 dan termasuk dalam kategorisasi kemandirian belajar
tingkat tinggi. S-1 dengan kemandirian belajar tingkat tinggi. Jika dilihat dari hasil pekerjaan tes
untuk soal nomor 2 subjek 1, telah menyelesaikan soal dengan tahapan Newman pertama yaitu
membaca (Reading Errors), S-1, dapat membaca soal dengan baik dengan penyampaian kata-kata
dan simbol-simbol pada soal. Pada tahap Newman kedua, yaitu memahami masalah
(comprehension), S-1 sudah bisa paham diketahui dan ditanyakan pada soal dengan baik. Pada
tahap Newman ke 3 yaitu kesalahan transformasi (transformation), S-1 dapat menyelesaikan soal
dengan mengubah soal ke dalam bentuk model matematika dengan tepat, pada tahap ke Newman
ke 4 yaitu Keterampilan proses (proses process skill) S-1 mampu menjabarkan perhitungan dengan
baik, walaupun masih memiliki kesalahan dalam proses perhiitungan sehingga terjadi kesalahan
pada tahap Newman ke 5 yaitu penulisan jawaban akhir (endcoding), S-1 mampu menuliskan
jawaban pada kesimpulan.

Subjek 2
Soal Nomor 1
Sebuah tas berisi 12 kelereng yang terdiri dari 5 kelereng biru, 3 kelereng merah, dan

4 kelereng kuning. Dari tas tersebut akan diambil satu kelerenf. Berapa peluang

terambilbya kelereng berearna merah?
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Transformasi

Jawab:

proses

| M"\“’“"‘S V\m\mj Keterampilan

g ................... Penulisan

Gambar 3 Jawaban 8-2 Soall ............................ JaWaban akhlr

P : Menurut kamu informasi apa saja yang diketahui di nomor satu ?

S-1 : Informasi dari soal nomor satu adalah terdapat 5 kelereng biru, 3 keleereng merah, 4
kelerenng kuning

P: Lalu mengapa kamu memilih langkah tersebut dalam meyelesaikan soal?

S-1: Menurut saya karena langkah tersebut cukup mudah, jadi langkah tersebut saya ambil untuk
mengerjakan soalnya.

P: Apakah kamu yakin bahwa dengan menggunakan langkah tersebut, jawaban dan kesimpulan
kamu sudah benar?

S-1 : Saya masih kurang yakin dengan jawaban saya sendiri, karena langkah tersebut belum
sepenuhnya saya pahami.

Dari gambar 3 diatas, S-2 termasuk subjek dengan kategori kemandirian belajar sedang
sebab perolehan skor angetnya adalah 60 dan termasuk dalam kategorisasi kemandirian belajar
tingkat sedang. Jika dilihat dari hasil pekerjaan tes untuk soal nomor 1 subjek 2 telah
menyelesaikan soal dengan tahapan Newman pertama yaitu membaca (Reading Errors), S-2, bisa
membaca soal dengan baik dan benar dengan membaca kata-kata dan simbol simbol pada soal.
Pada tahap Newman kedua, yaitu memahami masalah (comprehension) S-2 sudah bisa menuliskan
diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan baik. Pada tahap Newman ketiga, S-2 membuat
kesalahan, yaitu pada tahap transformasi (transformation), S-2 belum tau mengubah soal ke dalam
bentuk model matematika, pada saat menentukan bentuk pecahan, siswa melakukan kesalahan
dalam pemodelan, yaitu tidak sesuai dengan permintaan soal. Seharusnya bentuk penulisan dalam

bentuk pecahan yaitu % namun siswa menuliskan % pada tahap Newman ke 4 siswa melakukan

kesalahan yaitu keterampilan proses (proses process skill), S-2 belum bisa menjabarkan
perhitungan dalam menyelesaikan soal dengan benar dikarenakan langkah-langkah cara yang
digunakan masih salah. Sehingga terjadi kesalahan Newman pada tahap kelima yaitu penulisan
jawaban akhir (endcoding), S-2 tidak dapat menentukan dan menyimpulkan jawaban akhir.
Soal Nomor 2

Perhatikan data pasien berikut!

Senin 14
Selasa 9
Rabu 12
Kamis

Jumat 8

Jika jumlah pasien yang berobat selama 5 hari adalah 100 orang, maka banyak pasien

pada hari Kamis adalah....
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Jawab:

P pasion ! f,q,lQ,ﬂ ........................................................ Keterampilan
proses

Penulisan
jawaban akhir

................................................................................................................................

Gambar 4. Jawaban S-2 Soal 2
P: Apakah kamu paham dengan informasi pada soal nomor 2?
S-1: Saya paham dengan maksud soalnya.
P: Bagaimana cara kamu dalam menentukan penyelesaian soal tersebut?
S-1: Karena, saya paham maksud soalnya jadi saya hanya menjumlahkan semua data pasien pada
hari yang diketahui lalu dikurangkan dengan jumlah pasien yang hadir 5 hari berturut-turut
P: Apakah kamu yakin pengerjaan soal nomor 2 sudah benar?
S-1: Saya kurang yakin dengan hasil akhirnya karena pada saat mengerjakan soal tersebut saya
kehabisan waktu untuk mengecek ulang jawaban akhir saya.

Dari gambar 4 diatas, S-2 termasuk subjek dengan kategori kemandirian belajar sedang
sebab perolehan skor angetnya adalah 60 dan termasuk dalam kategorisasi kemandirian belajar
tingkat sedang. Jika dilihat dari hasil pekerjaan tes untuk soal nomor 2 subjek 2 telah
menyelesaikan soal dengan tahapan Newman pertama yaitu membaca (Reading Errors), S-2, bisa
membaca soal dengan benar dengan membaca kata-kata dan simbol simbol pada soal. Pada tahap
Newman kedua, yaitu memahami masalah (comprehension) S-2 bisa menuliskan diketahui dan
ditanyakan dalam soal dengan baik. Pada tahap Newman ketiga, S-2 melakukan sudah baik. Pada
tahap Newman ke 4 siswa melakukan kesalahan yaitu keterampilan proses (proses process skill),
S-2 belum bisa menjabarkan perhitungan dalam menyelesaikan soal dengan benar dikarenakan
langkah-langkah cara yang digunakan masih salah. Sehingga terjadi kesalahan Newman pada tahap
kelima yaitu penulisan jawaban akhir (endcoding), S-2 tidak dapat menentukan dan menyimpulkan
jawaban akhir.

Subjek 3
Soal Nomor 1
Sebuah tas berisi 12 kelereng yang terdiri dari 5 kelereng biru, 3 kelereng merah, dan

4 kelereng kuning. Dari tas tersebut akan diambil satu kelerenf. Berapa peluang

terambilbya kelereng berearna merah?

Jawab: Memahami
o Y. S SO
Dy, . tecomb V(e warne Meh ]

.%qkm.@m ...................................................................................................................
BT T T R T T T T T T P RS L LLELE LT LT T Keterampi Ian
proses

Penulisan
jawaban akhir

Gambar 5. Jawaban S-3 Soal 1

P : Menurut kamu informasi apa saja yang diketahui di nomor satu?
S-1: Informasi dari soal nomor satu adalah ada sebuah tas yang berisi 12 keleereng, 5 kelereng
biru, 3 kelerenng merah, 4 kelereng kuning
P: Lalu mengapa kamu memilih langkah tersebut dalam meyelesaikan soal?
S-1: Saya tidak meyelesaikan langkah dalam menemukan jawaban pada soal tersebut karena saya
soal tersebut belum sepenuhnya saya pahami.

Dari gambar 5 diatas, S-3 termasuk subjek dengan kategori kemandirian belajar rendah
sebab perolehan skor angetnya adalah 54 dan termasuk dalam kategorisasi kemandirian belajar
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tingkat rendah. Jika dilihat dari hasil pekerjaan tes untuk soal nomor 1 subjek 3 telah
menyelesaikan soal dengan tahapan Newman pertama, yaitu membaca (Reading Errors), S-3, bisa
membaca soal dengan benar dengan membaca kata-kata dan simbol-simbol yang ada pada soal.
Pada tahapan Newman kedua, yaitu memahami masalah (comprehension), S-3 bisa menulis
diketahui dan ditanyakan dalam soal tetapi belum tepat. Pada tahap Newman ketiga yaitu
transformasi (transformation), S-3 mampu melakukan langkah-langkah yang benar tetapi ia belum
mengubah soal ke dalam bentuk model matematika. Pada tahap Newman keempat siswa
melakukan kesalahan vyaitu keterampilan proses (proses process skill), S-3 belum bisa
menjabarkan perhitungan dalam penyelesaian soal sama sekali, sehingga terjadi kesalahan
Newman pada tahap kelima yaitu penulisan jawaban akhir (endcoding). S-3 tidak menulis jawaban
akhir lembarnya jawabannya namun pada kesimpulan akhir siswa mampu menyimpulkan tetapi
jawaban masih salah.

Soal Nomor 2

Perhatikan data pasien berikut!

Senin 14
Selasa 9
Rabu 12
Kamis

Jumat 8

Jika jumlah pasien yang berobat selama 5 hari adalah 100 orang, maka banyak pasien

pada hari Kamis adalah....

Jawab: P——
5 @ emahami
Mogiei, = P cm ] Y —
Wagrden < BRI G e
B — | = Keterampilan
Bgoen. 2 0 0 AL 3B ZED e e
.......................................................................................................... m————

......................................................................................................... Jawaban akh | r

Gambar 6. Jawaban S-3 Soal 2
P: Apakah kamu paham dengan informasi pada soal nomor 2?
S-1: Saya paham dengan maksud soalnya.
P: Bagaimana cara kamu dalam menentukan penyelesaian soal tersebut?
S-1: Karena, saya paham maksud soalnya jadi saya hanya menjumlahkan semua data pasien pada
hari yang diketahui lalu dikurangkan dengan jumlah pasien yang hadir 5 hari berturut-turut
P: Apakah kamu yakin pengerjaan soal nomor 2 sudah benar?
S-1: Saya kurang yakin dengan hasil akhirnya karena pada saat mengerjakan soal tersebut saya
kehabisan waktu untuk mengecek ulang jawaban akhir saya.

Dari gambar 6 diatas, S-3 termasuk subjek dengan kategori kemandirian belajar rendah
sebab perolehan skor angetnya adalah 54 dan termasuk dalam kategorisasi kemandirian belajar
tingkat rendah. Jika dilihat dari hasil pekerjaan tes untuk soal nomor 2 subjek 3 telah
menyelesaikan soal dengan tahapan Newman pertama, yaitu membaca (Reading Errors). S-3
dapat membaca soal dengan baik. Pada tahapan Newman kedua, yaitu memahami masalah
(comprehension), S-3 sudah bisa menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada soal tetapi belum
tepat. Pada tahapan Newman ketiga, yaitu transformasi (transformation), S-3 mampu melakukan
langkah-langkah yang benar. Pada tahapan Newman keempat, yaitu keterampilan proses (proses
proces skill), S-3 dapat melakukan perhitungan dalam menyelesaikan soal akan tetapi belum tepat.
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Sehingga terjadi kesalahan pada tahapan Newman kelima, yaitu menulis jawaban akhir
(endcoding), S-3 tidak menulis jawaban akhir pada lembar jawabannya akan tetapi pada
pengerjaan soal siswa sudah menuliskan jawabannya meskipun belum tepat.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil jawaban peserta didik yang telah dipaparkan sebelumnya yang terpilih
sebagai subjek dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah dalam mengerjakan soal literasi
matematika berdasarkan prosedur Newman pada soal essay sebanyak 2 butir soal, bahwa peserta
didik melakukan beberapa kesalahan pada tahapan Newman, pada tahap pertama membaca
(Reading Errors) 2 soal dari ke tiga subjek peserta didik S-1, S-2, dan S-3 sudah bisa membaaca
soal yang benar. Pada tahap kedua, memahami masalah (Comprehension), 2 soal dari ke tiga
subjek peserta didik S-I, S-2, dan S-3 telah mampu memahami soal dengan baik sesuai dengan
permintaan soal. Pada tahap Newman ke tiga yaitu transformasi (Transformation), 2 soal dari ke
3 subjek, 2 subjek peserta didik S-2 dan S-3 membuat kesalahan pada saat mentransformasikan
jawaban.

Pada tahap Newman ke empat yaitu keterampilan proses (Proses process skill), 2 soal dari
ke 3 subjek, ketiga subjek S-1, S-2, dan S-3 membuat kesalahan pada proses perhitungan. Pada
tahap Newman terakhir yaitu penulisan jawaban akhir (endcoding), 2 soal dari ke 3 subjek, ketiga
subjek S-1, S-2, dan S-3 membuat kesalahan pada tahap menentukan dan menyimpulkan jawaban
akhir. Hal tersebut dilakukan karena peserta didik terlalu buru-buru dalam mengerjakan soal dan
mengingat keterbatasan waktu, tidak teliti pada saat mengerjakan soal sehingga salah dalam proses
perhitungan, terlalu lama berpikir sehingga waktu terus berjalan sehingga hasil tidak sesuai yang
diinginkan.

Secara umum peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah mampu membaca
dan memahami permasalahan yang diberikan. Namun pada tahap prosedur Newman selanjutnya
yaitu tahap transformasi, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir terdapat perbedaan
kemampuan peserta didik dengan kategori tinggi, sedang dan rendah. Hasil penelitian ini sejalan
dengan beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian oleh (Anggraini dkk., 2022) menemukan
bahwa peserta didik dengan kemampuan tinggi dan rendah memahami permasalahan yang
diberikan namun pada tahap representasi, analisis dan komunikasi terdapat perbedaan kemampuan
yang ada pada peserta didik kemampuan tinggi dan rendah. Hal yang sama dengan penelitian
(Agustiani, 2021) yang melakukan penelitian terkait perbedaan kemampuan literasi matematika
yang pada peserta didik dengan perbedaan kecerdasan matematis-logis bahwa peserta didik
dengan kecerdasan matematika logis tinggi mampu memenuhi dua indikator literasi matematika
sementara peserta didik dengan kecerdasan matematis-logis rendah belum mampu memenubhi
indikator literasi matematika. Selanjutnya perbedaan literasi matematika juga dipengaruhi oleh
kemandirian belajar (Kurniasih dkk., 2024) dan self efficasy peserta didik (Noviana & Murtiyasa,
2020). Jadi perbedaan kemampuan literasi peserta didik yang dianalisis dengan prosedur Newman
sejalan dengan hasil penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya.

Oleh karena itu, diharapkan para guru mampu menggunakan berbagai bentuk analisis yang
tepat dalam mengevaluasi kemampuan peserta didik. Evaluasi yang tepat mampu menghasilkan
kesimpulan yang tepat mengenai permasalahan yang muncul dalam pembelajaran . Melalui hasil
evaluasi dapat diambil solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran. Jadi,
evaluasi menjadi salah satu kunci untuk keberhasilan sebuah pembelajaran.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian disimpukan peserta didik kemampuan tinggi, sedang dan rendah
tidak mengalami permasalahan pada prosedur Newman tahap 1 dan 2 yaitu membaca dan
memahami soal. Namun pada tahap tranformasi, tahap proses penyelesaian soal serta jawaban
akhir terjadi perbedaan. Peserta didik dengan kemampuan tinggi lebih mampu melewati ketiga
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tahap tersebut dibanding peserta didik lainnya. Kemampuan sedang peserta didik hampir
menyamai kemampuan peserta didik kemampuan tinggi. Namun peserta didik kemampuan rendah
mendapatkan hasil yang berbeda jauh dengan dua peserta didik lainya. Selain itu, prosedur
Newman dapat menjadi alternatif yang digunakan oleh guru dalam mendapatkan hasil evaluasi
yang valid terhadap kemampuan peserta didik dalam pembelajaran matematika di sekolah.
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